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DIVERSITAS GENETIK PLASMA NUTFAH KELAPA SAWIT
TENERA ORIGIN BINGA

Yurna Yenni, Lalu Firman Budiman, Jayusman ‘, dan Dwi Asmono

ABSTRAK

Evaluasi keragaman genetik dilakukan pada plasma nutfah kelapa sawit populasi
Binga. Pola pita hasil Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) digunakan untuk
mempelajari keragaman genetik 24 individu dari 12 famili pada populasi tersebut.
Sejumlah 21 primer digunakan dalam proses RAPD, yaitu OPR-11, OPG-01, OPG-05,
OPD-03, OPD-05, OPD-15, OPH-02, OPH-09, OPAM-04, OPM-16, OPAM-20, OPN-
03, OPN-10, (OPN-12, OPN-20, OP0O-06, OPO-11, OPO-13, OFPO-16, OPO-19, dan
OPQO-20. Kesamaan genetik antar individu di dalam populasi diduga berdasarkan
data RAPD dengan menggunakan koefisien Dice. Eksplorasi data lebih lanjut
dilakukan dengan analisis gerombol (cluster) dengan metode Unweighted Pair-Group
Method Arithmetic (UPGMA). Seluruh analisis data dibantu program Numerical
laxonomy System (NTSys) versi 2.02. Dendogram pada nilai kesamaan genetik 36%
menghasilkan lima kelompok.

Kata kunci: kelapa sawit. keragaman genetik, Random Amplified Polymorphic DNA
(RAPD)

ABSTRACT

Evaluanon on morphologic-agronomic characters and genetic diversity was done
on Binga ol palm population. Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) was
used 1o generate datu for genetic diversity unalvsis of 24 paims derived from 12
famulies within Binga populanon. A total of 21 primers was used for RAPI) unalysis:
OPR-11. OPGY1. OPG-05. OPD-03. OPD-05. OPD-15. OPH-02 OPH-09, OPA -0+,
OPA-16. OPM-20. OPN-03. OPN-10. OPN-12. OPN-20. OPO-06. OPO-11. OP()-13,
OPO-16. OP()-19. amd OPO-20. Genenc similariny between paims within population
was cakculased from RAPD dasa as [ice coefficient. Farther data exploration was
done by chesser amalyss with [ imsergited Paar-Growp Method Arithmetic (1 PGAA)
method All dma amalvsis was facilisated by Nwmenical Taxonomy System (NTSys)
program verson 202 Evalsanan on morphologic-agronomic characters indicated
2ood performances of some fomihes within Bmga population. Among others, family
1673 hus séow phas grow th incremes. 49 cm year. Family 1670 has high fresh fruit
bunch weighu lugh banch mmmber. and high kernel content (greater than 10%).
Famhes 167" and 1650 have ol coment greater than 26 %. Cluster analysis indicated
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that families within Binga population fitted into five group at genetic similarity value

36%.

Key words: (il paln, genetic diversity, Random Amplified Polymorphic ID’NA (RAPD)

PENDAHULUAN

Kelapa sawit sebagai salah satu
sumber minyak nabati utama memiliki
nilai ekonomi yang sangat tinggi. Hal
tersebut terkait dengan keunggulan
kelapa sawit dibandingkan dengan
sumber minyak nabati lainnya dalam hal
produktivitas per satuan luas. Keunggul-
an tersebut tidak terlepas dari keberadaan
benth kelapa sawit unggul vyang
didukung oleh ketersedian keragaman
genetik plasma nutfah, maupun informasi
genetiknya serta program pemulian
kelapa sawit yang terarah dan berke-
sinambungan. Program pemuliaan dalam
rangka perbaikan genetik akan sangat
tergantung pada sumber keragaman
genetik yang dimiliki (1). Menyadan
keterbatasan sumberdaya genetik yang
sempit pada kelapa sawit, Pusat Peneliti-
an Kelapa Sawit (PPKS) melakukan
introduksi plasma nutfah kelapa sawit
vang berasal dari Binga, Zaire, pada
tahun 1987. Hingga saat ini informasi
mengenai karakteristik morfologi agro-
nomi dan keragaman genetik yang
dimiliki oleh plasma nutfah ini masih
sangat minim. Untuk itu telah dilakukan
penechitian terhadap karakteristik morfo-
logi dan agronomi, serta analisis
keragaman genetik plasma nutfah origin
Binga berbasis informasi DNA. Hasil
peneliian im1 diharapkan dapat memberi-
kan informasi yang diperlukan bagi
peningkatan daya guna plasma nutfah di
masa yang akan datang.

BAHAN DAN METODFE

Analisis RAPD

Analisis RAPD dilakukan pada 24
individu yang berasal dari 12 famili pada
populasi Binga. Seleksi dan pengambilan
sampel daun kelapa sawit populasi Binga
dilakukan di Kebun Percobaan PPKS,
Aek Pancur, Sumatera Utara. Analisis
Random Amplified Polymorphic [DNA
(RAPD) pada populasi Binga
dilaksanakan di Laboratorium Biologi
Molekuler, Balai penelitian Marihat,
Pusat Penelitian Kelapa Sawit.

Sebanyak 21 primer digunakan
dalam analisis RAPD yaitu OPR-I1,

OPG-01, OPG-05, OPD-03, OPD-0s.
OPD-15. OPH-02, OPH-09, OPM-04,
OPM-16, OPM-20, OPN-03, OPN-10.

OPN-12, OPN-20, OPO-06, OPO-11,
OPO-13, OPO-16, OPO-19, dan OPO-
20. Penyiapan sampel analisis berupa
daun tombak yang dikumpulkan dan
pohon terpilih yang mewakili populasi
plasma nutfah £ guineensis. Peng-
ambilan sampel daun dan pre-treaiment
daun kelapa sawit dengan memasukkan
sampel daun pada larutan buffer ekstrak
dengan penambahan merkaptoethanol
2%. Sebanyak 0.3 g daun digerus sampati
halus di dalam mortar dengan
penambahan mitrogen cair. Selanjutnya
dari serbuk halus tersebut, DNA
diekstrak dengan menggunakan buffer
ekstrak yang telah  dipanaskan.
Campuran dikocok selama 5 menit lalu
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dunkubasi selama 30 menit pada subu
65C12.8.9)

Kemurman dan konsentrasi DNA
ditetapkan dengan dua cara, yaitu
menggunakan spektrofotometer UV dan
elektroforesis agarose. Larutan DNA
contoh dipipet sebanyak 50 ul, kemudian
diencerkan dengan aquades menjadi 3
ml. Absorban diukur pada panjang
gelombang 260 nm dan 280 nm.
Pembancaan absorbanst = 1 berarti
konsentrasi DNA adalah 50 g/ml dan
dianggap sebagai factor konversi.
Tingkat kemumian DNA yang diukur
dengan  spektrofotometer UV dan
ditetapkan berdasarkan nilai perbanding-
an A260 dengan A280 yaitu sekitar 1.8-
2.0. Disamping itu, juga dilakukan
penetapan  konsentrasi DNA contoh
dengan elektroforesis agarose. Sebagai
standar digunakan DNA vyang telah
diketahui konsentrasinya. Kualitas DNA
diuji dengan menggunakan enzim
restriksi /- coRI. dan diikuti elektroforesis
dengan 08% (bv) agarose. Elektro-
foresis dilakukan pada kondisi voltase
konstan (50V) selama 80 menit Hasil
elektroforesis divisualisasikan dengan
UV tansiluminator (312 nm) dan
didohumentasikan dengan menggunakan
film Polaroid 667

Pita hasil analisis RAPD vang
polimorfik digunakan untuk meng-
analisis kemunpan genetik antar individu
dalam populass (4.6). Data bineg
berbentuk mamks antara individu
tanaman kelapa sawit vang diperoleh

dari analisis RAPD digunakan untuk
menghitung nilai  kemiripan genetik
antara individu tanaman berdasarkan
koefisien Dice (7). Analisis gerombol
(cluster) menggunakan metode
Unweighted Pair-Group Method
Arithinetic (UPGMA). Seluruh analisis
data dibantu program NTSys versi 2.10.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman Genetik Populasi Origin
Binga

Primer yang digunakan untuk
analisis RAPD  merupakan  hasil
penapisan 163 primer yang sebelumnya
telah diwyi, meskipun terjadi sedikit
perbedaan tingkat polimorfisme yang
dihasilkan dengan penehtian 1 (3).
Berdasarkan hasil pengupan tersebut,
diptlih 21 primer untuk digunakan dalam
penelitian in1. Pengamatan terhadap
profil pita RAPD menunjukkan bahwa
semua primer mampu mengamplifikasi
DNA 24 individu kelapa sawit pada
populasi Binga. dengan jumlah pita
DNA hasil amplifikast setiap primer
berkisar 1 — 6 atau rerata menghasilkan
3 pita senap pnmer. Pita DNA hasil
amphfikas1 vang diperoleh berukuran
antara 200 — 2250 Pb (Tabel 1. Gambar
l}. Perbedaan profil pita DNA. baik
jumlah maupun ukuran pita, sangat ber-
peran dalam menentukan tingkat diversi-
tas populasi kelapa sawit. Semakin
banyak pita DNA vyang polimorfik
akan lebih menggambarkan genom
tanaman.

)
N
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Tabel 1. Jenis primer dan jumlah pita polimorfisme hasil amplifikasi DNA pada

populasi Binga -
. Susunan , Pita
No. Primer Oligonukleotida Totalpita  pojimorfisme
1 OPD-03 GTCGCCGTCA 4 1
2 OPD-05 TGAGCGGACA 4 i
3 OPD-15 CATCCGTGCT 3 |
4 OPH-02 TCGGACGTGA 1 1
S OPH-09 TGTAGCTGGG 5 5
6 OPM-04 GGCGGTTGTC 4 2
7 OPM-16 GTAACCAGCC 4 2
8 OPM-20 AGGTCTTGGG 4 2
9 OPR-11 GTAGCCGTCT 3 1
10 OPN-03 GGTACTCCCC 2 1
11 OPN-10 ACAACTGGGG 2 1
12 OPN-13 AGCTGCACTC 5 i
13 OPN-20 GGTGCTCCGT 3 1
14 OPO-01 GGCACGTAAG 2 1
15 OPO-06 TCGGCGGTTC 6 1
16 OPO-13 GTCAGAGTCC 4 1
17 OPO-16 TCGGCGGTTC 2 1
18 OPO-19 GGTGCACGTT 3 |
19 OPO-20 ACACACGCTG 5 1
20 OPJ-01 CCCGGCATAA 1 1
21 OPJ-05 CTCCATGGGG 3 1
Total 70 26

Dendogram (Gambar 2) merupakan

pengelompokan berdasarkan UPGMA
schingga dapat dicari hubungan
kekerabatan antara tanaman yang satu
dengan lainnya berdasarkan jarak genetik
terkecil. Berdasarkan  dendogram,
populasi Binga diketahui memiliki
kesamaan genetik antara 36.4 hingga
100% (Gambar 2). Nilai kesamaan
genetik yang rendah diperlihatkan oleh
kelompok III dan kelompok I yaitu
antara pasangan individu R21 famili

26

1677 dengan R24 famili 1673 (36.4%)
dan individu R1 famili 1670 dengan
individu R2 famili 1680 (42.8%).
Sedangkan nilai tertinggi (100%)
ditunjukkan oleh pasangan individu R11
famili 1669 dengan R16 famili 1672
yang merupakan sub kelompok dari
kelompok V. Matrik kesamaan genetik
dihitung berdasarkan jarak genetik antara
tanaman yang satu dengan tanaman
lainnya (5) disajikan pada Lampiran 1.
Nilai 36.4 % berarti jarak genetik antara
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Gambar 1. Profil pita DNA 14 individu kelapa sawit populasi Binga hasil amplifikasi
dengan menggunakan primer OPO-20 (sebagai ilustrasi). M.1 Kb DNA
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Gambar 2 Dendogram kesamaan genetik populasi Binga Rx-y menunjukkan
bahwa x adalah nomor pohon (sampel) dan y adalah nomor famili
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individu R21 dengan R24 paling jauh,
hal ini berarti kedua individu sangat
berbeda. Bila dilihat dari silsilahnya
(Gambar 3), jarak genetik yang jauh
antara individu R21 famili 1677 dengan
R24 famili 1673 dan R1 famili 1670
dengan R2 famili 1680 dapat dipahami
mengingat kedua pasang individu
tersebut berasal dari tetua yang tidak
memiliki hubungan kekeluargaan. Pada
nilai kesamaan genetik 76.9 hingga 84.2
%, yang diwakili 3 pasangan individu
yaitu pasangan individu R6 famili 1673
dengan R7 famili 1675 (84.2%%5), RI18
famili 1675 dengan R19 famili 1664
(76.9%), dan R3 famili 1668 dengan R11
famili 1669 (80%), individu yang
berpasangan memiliki jarak genetik yang
dekat. Berdasarkan silsilahnya, antar
pasangan individu tersebut berasal darm

tetua yang sama (Gambar 3) . Pasangan
individa R6 famili 1673 dengan R7
famili 1675 dan R18 famili 1675 dengan
R19 famili 1664 merupakan keturunan
dari hasil persilangan sendini (selfing)
famili BG 143 = Sedangkan pasangan
individu R3 famili 1668 dengan R11
famili 1669 merupakan keturunan dan
hasil persilangan sendiri (selfing) famili
BG 414, Namun pada nilai kesamaan
genetik 49% (kelompok II) terdapat
fenomena yang cukup unik yaitu hampir
seluruh famili yang diwakili oleh 1
hingga 2 individu, kecuali famili 1668,
mampu membentuk satu kelompok
besar. Diduga hal tersebut disebabkan
karena faktor masih dininya seleksi yang
dilakukan terhadap populasi tersebut dan
juga akibat adanya pengaruh persilangan
rekombinasi di dalam populasi Binga.
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Gambar 3. Silsilah (Pedigree) Populasi Binga
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KESIMPULAN

Beberapa famili origin Binga
memiliki potensi yang cukup baik untuk
dikembangkan. Famili 1673 memiliki
keunggulan  dalam  karakter laju
pertumbuhan yang lambat, sedangkan
famuiii 1670 memiliki keunggulan dalam
hal rerata bobot tandan yang finggi.
jumlah tandan vang banyak dan
kandungan inti yvang cukup tingg: diatas
15 %¢ Famli 1677 dan 1680 memilik
kaiakter kandungan mesokarp per buah
minyak per mesokarp, dan minyak per
tandan yang cukup balk. Sedangkan
famnii BC: i669 dan BG 1670 memilikt
Leungguian dalam hal karakter bobot
randan dan mmlah tandan yang tinggt.

Dv - . Jan keragaman genetiknya,
populase  Suiga memiliki  perbedaan
geneti!. -~ ang cukup tinggi Dendogram
pada iuial kesamaan genetik 36%
menghasilkan lhma kelompok. Nila
kesamaan  genettk  yang  rendah
diperbhathkan oleh kelempok 11 dan
kelompok 1 vaiu antara pasangan
mdivdu R21 farmh 1677 dengan R24
fanui; 1073 (36.1%) dan individu Rl
famiir 1670 dengan individn R2 famih
1680 (42.8%). Sedangkan nilai tertinggi
(100%) ditunjukkan oleh pasangan
individu R11 famili 1669 dengan R16
faamh 1672 Pada mlai kesamaan genetik
769 hmgga 842 %, individu yang
berada dalam satu kelompok berasal dari
tetua vang sama Sedangkan pada nilai
kesamaan genctik 49%, seluruh famuhi
vang diwakili oleh 1 hingga 2 individu,
kecuah famhb 1668. mampu membeniuk
satm kelompok besar.
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Lampiran i Matiiks kesamaan genctik tanaman kelapa sawit origin Binga hasit RAPD
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KESIMPULAN

Beberapa famili origin Binga
memiliki potens: yang cukup baik untuk
dikembangkan. Famili 1673 memiliki
keunggulan  dalam  karakter laju
pertumbuhan yang lambat, sedangkan
familhh 1670 memiliki keunggulan dalam
hal rerata bobot {andan yang fnggi.
jumlah tandan vang banyak dan
kandungan inti vang cukup tingg: diatas
10 2; Famili 1677 dan 1680 memuliks
karakier kandungan mesokarp per buah
minyak per mesokarp, dan minyak per
tandan vang cukup baik. Sedangkan
famil; R(: i669 dan BG 1670 memlik:
Leunggulan dalam hal karakter bobot
tandan dan mmlah tandan yang tinggi.

D+ - dann keragaman genetiknya,
poplas:  Suiga memuliki  perbedaan
geneti!. —ang cukup tinggt Dendogram
pada uilal  kesamaan genetik  36%
menghasilkan lima kelompok. Nilai
hesamaan  genetk  vang  rendah
dimerbhathan  oleh kelompok HI dan
k&lompok 1 vawm antara pasangan
méindue R21 farmb 1677 dengan R24
fanui. 1073 {56 4%) dan ndividu RI
famiir 1670 dengan mdivide R2 famih
1680 (42.8%). Sedangkan nila: tertinggi
(100%) ditunjukkan oleh pasangan
individu R11 famuli 1669 dengan R16
famili 1672 Pada nilai kesamaan genetik
769 hingga 842 %, individu yang
berada dalam satu kelompok berasal dan
tetua yang sama Sedangkan pada mila
kesamaan genetik 49%, seluruh famih
yang diwakili oleh 1 hingga 2 individu,
kecuali famili 1668, mampu membeniuk
satu kelompok besar.
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